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!F PENGANTAR 

Flores merupakan salah satu pulau di wilayah Indonesia Timur yang 

secara administrative termasuk dalam Propinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Secara geografis, pulau ini mempunyai peranan yang sangat 

penting dan strategis dalam lintasan jalur persebaran serta migrasi, 

baik manusia (yang membawa serta budayanya) maupun binatang dari 

daerah barat ke timur atau sebaliknya sejak dahulu hingga sekarang. 

Pulau Flores mempunyai potensi dan kekayaan tinggalan arkeologis 

yang sangat melimpah, mulai dari budaya tertua yang berasal dari jutaan 

tahum silam, sampai tradisi-tradisi berlanjut yang masih bertahan 

sampai sekarang. Oleh karena itu, pulau ini sudah menjadi perhatian 

para ahli dan peneliti (baik dari luar maupun dari dalam negeri) sejak 

jaman Kolonial sampai sekarang. 

Salah satu institusi atau lembaga penelitian yang sangat intens 

melakukan penelitian di Pulau Flores adalah Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional (sekarang menjadi Pusat Arkeologi Nasional). Lembaga ini 

sudah melakukan penelitian di wilayah ini (terutama di Situs Liang Bua) 

sejak tahun 1970-an yang dirintis oleh Prof. Dr. RP. Soejono yang pada 

waktu itu menjabat sebagai Kepala Pusat. Selanjutnya penelitian demi 

penelitian terus dilakukan sampai sekarang, baik melalui kerjasama 

dengan pihak luar (asing) maupun yang ditangani langsung oleh 

lembaga ini. 
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Buku ini mencoba mengulas dan merangkum hasil-hasil penelitian 

yang sudah dilakukannya melalui sebuah buku monografi kecil yang 

berjudul 'Flores dalam Lintas Budaya Prasejarah di Indonesia Timur'. 

Saya sebagai Kepala Pusat Arkeologi Nasional sangat mengapresiasi 

atas terbitnya buku ini dan sekaligus memberikan ucapan selamat 

kepada penulis. Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan 

pencerahan dan manfaat kepada masyarakat luas, terutama informasi 

dan pengetahuan yang berkaitan dengan potensi sumberdaya budaya 

(arkeologi) di wilayah Flores. 

Kepala Pusat, 

Drs. I Made Gena, MSi 

R B I 
4 



PENGANTAR PENERBIT 

A 

Jejak-jejak masyarakat prasejarah di Nusantara tersimpan di bumi 

Flores. Ibarat kata, Flores menjadi perpustakaan kepurbakalaan 

Indonesia. Para peneliti Pusat Arkeologi Nasional membuktikan 

bahwa peradaban purbakala banyak tersebar di Pulau Flores. Artefak, 

kerangka manusia, dan area hunian masyarakat purba sangat menonjol 

ditemukan di Flores. Oleh sebab itu, sangatlah tepat, Flores dijadikan 

referensi utama dalam mempelajari budaya prasejarah lintas budaya 

karena Flores terletak di antara Paparan Sunda dan Paparan Sahul. 

Buku ini membuka mata pembaca bahwa mata rantai peradaban 

nenek moyang, lekat dengan alam dan budaya di Benua Asia dan 

Australia. Salah satu situs yang menyita perhatian para peneliti adalah 

situs Liang Bua. Situs tersebut merupakan situs gua hunian masa 

prasejarah yang ditempati oleh manusia secara berkesinambungan, 

yaitu akhir Plestosen sampai Holosen. Dengan kekhasan Liang Bua dan 

situs-situs prasejarah yang ada di Flores, kita bisa memahami kehidupan 

prasejarah di belahan Indonesia Timur. Karena itu, hasil penelitian 

yang tertuang dalam buku ini besar manfaatnya dalam menguak akar 

peradaban Nusantara. 

Penerbit 
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F" PROLOG 
, Bagyo Prasetyo 

. (Pusat Penelitian Arkeologi Nasiona, Jl. Raya Condet Pejaten 4 Jakarta 

12510, email: prasetyo_bagyo@yahoo.com) 

Berbicara tentang Flores, tidak akan terlepas dari peristiwa 

pembentukannya. Sebagai bagian dari paleogeografi Indonesia, Flores 

juga mengalami proses penurunan muka laut pada periode Glasial 

di kala Pleistosen. Di wilayah bagian barat terbentuk Paparan Sunda, 

sedangkan di bagian timur terbentuk Paparan Sahul. Sementara itu 

diantara kedua Paparan tersebut- Sunda dan Sahul, terletak wilayah 

Wallacea (George 1981:5), yaitu zona kepulauan yang terpisah karena 

dibatasi oleh laut yang dalam. Wilayah ini merupakan garis pembatas 

fauna yang dilakukan oleh Alfred Russel Wallace pada tahun 1863 untuk 

memisahkan antara kumpulan fauna di sebelah barat yang disebut 

dengan Wilayah Indo-Malayan dan yang ada di sebelah timur yang 

disebut sebagai Wilayah Australo-Malayan. Garis pembatas tersebut 

membentang dari Selat Lombok melalui Selat Makassar ke arah utara. 

Selain Wallace, terdapat sejumlah garis pembatas baik menyangkut 

ekologi maupun zoogeografis seperti Garis Muller (1846), Garis Murray 

(1866), Garis Huxley (1868), Garis Sclater (1899), Garis Lydekker (1896) 

dan Garis Huxley (1902) (Simanjuntak ed. 2012:59). Namun demikian 

supaya tidak membingungkan maka Garis Wallace dijadikan acuan 

utama dalam konsep biogeografi (Oosterzee 1997:35-38). 

Penyebaran fauna daratan Asia yang menempati Wilayah Paparan 

Sunda dibatasi oleh Garis Wallace. Pulau-pulau seperti Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, serta pulau-pulau kecil serta kawasan laut dangkal adalah 

mailto:prasetyo_bagyo@yahoo.com


pinggiran dari Benua Asia. Peristiwa bergabungnya pulau-pulau tersebut 

dengan Benua Asia pada periode Glasial mempermudah migrasi fauna 

ke pulau-pulau pinggiran yang berbatasan dengan Garis Wallace. Oleh 

karena itu fauna yang ada disini cenderung ada hubungannya dengan 

Benua Asia. 

Adapun batas fauna sebelah barat Paparan Sahul ditandai oleh 

Garis Lydekker yang mencakup Australia, Papua, dan Kepulauan Aru. 

Fauna di wilayah Papua dan Aru mempunyai kecenderungan persamaan 

dengan Benua Australia. 

Berbeda halnya dengan Zona Wallacea yang terletak di antara 

Paparan Sunda dan Sahul, yang meliputi rangkaian pulau-pulau seperti 

Nusa Tenggara (termasuk Flores), Timor, Maluku, Halmahera, Sulawesi, 

dan Sangir-Talaud. Pulau-pulau tersebuttemyata dipisahkan oleh adanya 

palung-palung laut yang cukup dalam. Ciri dari fauna di wilayah tersebut 

di satu sisi mempunyai kedekatan dengan fauna Paparan Sunda, di sisi 

lain terdapat juga tanda-tanda yang mencirikan kedekatannya dengan 

fauna Paparan Sahul. Meskipun pada kenyataannya terdapat adanya 

endemik (mempunyai ciri-ciri fisik yang khas dan tidak ditemukan di 

daerah lain), himpunan fauna Wallacea dianggap sebagai fauna daerah 

peralihan (Darlington 1957:4709). 

Adanya persamaan jenis fauna di Paparan Sunda dan Benua Asia di 

satu sisi serta Kepulauan Aru, Papua, dan Pulau Misool dengan Benua 

Australia di sisi lain, juga Zona Wallacea dengan Paparan Sunda dan 

Sahul telah membuktikan adanya peristiwa migrasi fauna di kawasan 

ini di masa lampau. Migrasi fauna dari Benua Asia ke Paparan Sunda 

nampaknya telah berlangsung sejak Pliosen Akhir serta semakin intensif 

pada kala Pleistosen (Simanjuntak 2012:61). 



Hadirnya Homo erectos merupakan spesies yang menduduki 

posisi sangat penting dalam evolusi manusia. Homo erectos awalnya 

diketahui dari Afrika sekitar 1,8 juta tahun lalu, tapak-tapaknya 

kemudian diketahui menyebar Afrika Timur (Ethiopia dan Tanzania), 

Eropa (Perancis, Spanyol, dan Jerman), serta di Asia (Cina, India, 

dan Indonesia). Sebaran yang luas ini membuktikan bahwa mereka 

mampu berimigrasi ke berbagai belahan dunia. Di Indonesia, spesies 

ini terkonsentrasi di wilayah Sangiran dan Sambungmacan (Sragen), 

Ngandong (Blora), Patiayam (Kudus) di Jawa Tengah, serta Kedungbrubus 

(Madiun), Trinil (Ngawi), Perning (Mojokerto) di Jawa Timur. Fosil Homo 

erectus di Indonesia sampai saat ini berjumlah sekitar 76 buah yang 

terbagi dalam 27 tengkorak, 22 fragmen tulang tengkorak, 16 rahang 

bawah dan rahang atas serta 11 fragmen infra-tengkorak (Simanjuntak 

2012:91). Belum lagi sekitar 80 buah fragmen-fragmen tulang maupun 

gigi-gigi yang lepas. Sayangnya di wilayah Flores belum ditemukan 

Homo erectus, kecuali spesies yang membuat heboh beberapa tahun 

lalu yang masih menjadi perdebatan, yaitu Homo Floresiensis yang 

ditemukan di Liang Bua. 

Berbicara tentang peralatan manusia purba, perhatian pasti akan 

tertuju pada alat-alat batu. Tidak mengherankan, karena peralatan 

yang tersisa dan tertinggal sampai sekarang pada umumnya dibuat 

dari batu. Sebagai bahan non-organik, batu yang sifatnya keras akan 

bertahan sepanjang zaman. Selain peralatan dari batu, manusia purba 

juga membuat peralatan dari berbagai bahan lain untuk mencukupi 

kebutuhannya. Bahan organik seperti kayu, bambu, dan tulang juga 

dipergunakan karena ketersediaannya di alam lingkungannya. Di satu 

sisi bahan organik yang bentuk dan dimensinya sangat bervariasi, 

maka akan memberikan lebih banyak fungsi dibanding batu. Sayangnya 
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karenanya sifanya mudah hancur maka informasi yang sampai ke tangan 

saat ini sangat terbatas atau bahkan hilang sama sekali. Teknologi lain di 

luar peralatan yang sudah dikenal pada periode ini adalah pembuatan 

api. Api merupakan inovasi penting dalam kemajuan peradaban 

manusia. Semula pembuatan api dilakukan dengan cara pembenturan 

dan penggosokkan benda tertentu terhadap benda lain baik dengan 

cara berputar, berulang, atau bolak balik. Sehingga menghasilkan 

percikan api. Percikan tersebut kemudian ditangkap dengan dedaunan 

atau material lain yang kering dan mudah terbakar (Perles, 1977:33-41). 

Banyak manfaat yang didapat dari penemuan api seperti penghangat 

badan ketika udara dingin, penghalau binatang buas, sebagai sumber 

penerangan, mengolah makanan, serta membuka lahan garapan 

(Simanjuntak, 2012: 100-101). Sekitar 400.000 tahun lalu api telah 

diproduksi di beberapa tempat di dunia, seperti di situs Terra Amata 

(Perancis)Verteszollos (Hongaria) dan Zhoukoudian (Cina). Perapian 

diperkirakan berumur sekitar 380.000 tahun di Terra Amata merupakan 

situs perkemahan di alam terbuka di tepi pantai Mediterania, yang 

ditemukan pada lingkungan tempat tinggal dalam konteks sisa fauna 

dan artefak batu (de Lumley, 1984:170-173). Sayangnya di Indonesia 

belum pernah ditemukan situs paleolitik yang memberikan informasi 

adanya sisa-sisa perapian. 

Perkembangan teknologi alat batu mempunyai sejarah yang 

cukup panjang, ditunjukkan oleh teknik pembuatan yang masih sangat 

sederhana, melalui pembenturan sebuah batu dengan batu lainnya 

sehingga menghasilkan berbagai macam pecahan. Hasil pecahan 

tersebut kemudian dipilih yang memiliki sisi tajam untuk digunakan 

sebagai alat. Melalui perjalanan waktu terjadi perkembangan yang 

semula hanya memilih pecahan batu yang memiliki tajaman saja sebagai 



alat (teknik bentur), kemudian menggunakan teknik pemangkasan 

langsung. Caranya adalah menggunakan alat pemangkas (percutor) 

yang dipukulkan pada bahan yang dikerjakan untuk membentuk alat 

sesuai yang diinginkan atau melepaskan serpihan yang akan dijadikan 

alat. 

Teknik yang lebih maju lagi dari perkembangan teknologi alat batu 

adalah pemangkasan tidak langsung yaitu dengan menggunakan alat 

perantara seperti pahat yang dibenturkan dengan perkutor pada bahan 

yang dikerjakan. Melalui teknik ini arah pangkasan lebih dapat dikontrol 

untuk menghasilkan bentuk alat yang lebih sempurna. Teknik lain juga 

dipakai untuk pembuatan alat batu yaitu melalui teknik tekan, yaitu tidak 

lewat pangkasan tetapi lewat tekanan. Sebuah alat perantara semacam 

pahat ditekankan pada bahan yang dikerjakan dengan kekuatan tangan 

atau tekanan berat badan sehingga menghasilkan alat yang diinginkan. 

Teknik ini sangat sulit dilakukan karena membutuhkan keterampilan 

dalam mengontrol tekanan, namun lebih gampang mengontrol arah 

pangkasan sehingga cenderung menghasilkan bentuk yang diinginkan. 

Alat-alat paleolitik mempunyai sebaran di beberapa tempat di 

Indonesia. Selain Jawa, alat litik mempunyai jangkauan juga berbagai 

wilayah kepulauan seperti di Nusa Tenggara Timur. Di antara gugusan 

pulau-pulau yang ada di Nusa Tenggara Timur, Flores menunjukkan 

sebaran alat paleolitik yang paling menonjol. Berbagai situs paleolitik 

tersebar di pulau ini seperti Wangka, Mengeruda, dan Maumere, 

Warloka. Artefak ini umumnya dibuat dengan bahan andesit, basal, 

kuarsa, hornblenda, dan porfiria. Jenis-jenis yang ditemukan umumnya 

berupa kapak perimbas, kapak penetak, pahat genggam, dan kapak 

genggam awal. Selain itu serut dari serpih besar merupakan alat khas 

yang ada di daerah ini. Salah satu situs terbuka berciri paleolitik yang 



sangat potensial di Flores adalah Cekungan Soa. Lokasi yang diakhiri 

Sungai Aek Sissa merupakan wilayah sebaran paleolitik terpenting 

dengan penemuan stratigrafi yang telah dipertanggalkan. Situs ini 

menunjukkan pelapisan batuan berupa bagian bawah mengandung 

breksia andesitik (Formasi Ola Kile) dan di atasnya menumpang Formasi 

Ola bula berupa rangkaian batu pasir tufa dan batu lumpur. Formasi 

ini terbentuk pada Pleistosen awal dan tengah. Awalnya Cekungan 

Soa merupakan danau ketika aktivitas vulkanis membendung daerah 

sekelilingnya. Secara periodik sungai-sungai baru memotong wilayah ini 

dan menjadikan danau kering dan hingga sekarang telah menjadi sabana 

(Morwood et al, 1999:275). Pada periode ini diduga manusia purba 

telah menghuni wilayah ini. Dugaan kehadiran Homo erectus di wilayah 

ini sebetulnya sudah lama diperkirakan olehVerhoeven. la melaporkan 

adanya temuan hasil penggalian berupa alat-alat batu di Matamenge, Boa 

Leza, dan Lembah Menge dengan perkiraan umur sekitar 750.000 tahun 

berdasarkan asosiasinya dengan fosil stegodon. Mendapatkan kenyataan 

ini, Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Bandung bekerjasama 

dengan National Museum of Natural History Belanda tertarik untuk 

melakukan ekskavasi di Matamenge, Tangi Tallo, Boa Leza, Kobatuwa, dan 

Dozo Dalu. Hasil penelitian di Situs Matamenge mendapatkan temuan 

berupa alat-alat serpih dan batu inti dari chert, andesit, dan basalt serta 

fosil gajah purba besar (Stegodon trigonocephalus florensis), buaya, dan 

tikus raksasa (Hooijeromis nusatenggara) (van den Bergh et al, 1996:32-

34; Morwood et al, 1997:30-32). Akhirnya Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional bekerjasama dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Geologi mencoba untuk mengungkap sejarah budaya wilayah Cekungan 

Soa secara keruangan pada tahun 2004 dan 2005. Sejumlah temuan alat 

batu yang berasosiasi dengan fragmen fosil stegodon berhasil ditemukan 

(Jatmiko, 2005; 2008). 



Selain situs terbuka berciri paleolitik, Flores juga memiliki gua-

gua yang sangat potensial dalam pengembangan arkeologi Indonesia. 

Sejumlah populasi pernah mendiami gua-gua di Flores antara lain Liang 

Toge, Liang Momer, Liang Panas, Gua Rundung, dan Gua Soki. 

Tahun 195A, ditemukan rangka manusia dengan jenis kelamin 

perempuan berumur antara 30-AO tahun di Liang Toge. Rangka 

ini berperawakan mungil, tinggi hanya 1A8 cm dengan ciri ras 

Australomelanesid. Melalui pertanggalan C1A rangka Liang Toge 

mempunyai umur 3000-A000 tahun yang lalu (Jacob, 1967). Hasil 

ekskavasi di Liang Toge, Verhoeven menginformasikan adanya temuan-

temuan serpih bilah, pisau kecil, serut kulit kerang dan perhiasan dari 

kulit mutiara. Tercatat bahwa teknologi alatnya masih belum maju. 

Selain itu ditemukan pula tulang hewan seperti tikus raksasa, kelelawar, 

kera, landak, dan babi (Heekeren, 1972:1A0-1A7). 

Ekskavasi di Liang Momer menemukan sekitar 6 rangka manusia 

pada tahun 1955 dan 1965. Adapun temuan Liang Panas rangkanya lebih 

fragmentaris. Pada tahun 1952 van Heekeren melakukan ekskavasi di 

Liang Rundung dan menghasilkan alat serpih bilah, pisau kecil, dan alat 

tusuk dari kerang dan perhiasan kulit mutiara. Tembikar ditemukan di 

lapisan atas. Demikian pula sejumlah tulang hewan ditemukan seperti 

rahang bawah tikus, gigi landak, tulang ikan, kerang, dan tulang-tulang 

manusia. Adapun di Liang Soki ditemukan serpih bilah, pisau kecil, uang 

kepeng dan fragmen perunggu, serta tembikar (Soejono, 198A:1AA-1A5). 

Temuan gua yang sangat menarik adalah Liang Bua yang awalnya 

ditemukan oleh Verhoeven sekitar tahun 1950-an yang menunjukkan 

bahwa gua itu memiliki jejak-jejak hunian masa lalu. Karena cukup 

menarik maka gua ini kemudian diteliti secara intensif oleh Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional sejak tahun 1978. Awalnya sejumlah 



kubur manusia dengan beberapa bekal kubur seperti periuk, kendi, 

dan beliung ditemukan. Untuk temuan ini diperkirakan berasal dari 

periode Neolitik dan Paleometalik (Soejono, 1980). Namun dalam 

perkembangannya kemudian Situs Liang Bua sangat menarik untuk 

diungkapkan karena merupakan situs gua prasejarah yang dihuni 

secara berkesinambungan sejak Kala Akhir Pleistosen sampai Holosen. 

Apalagi di situs ini ditemukan sejumlah rangka-rangka manusia yang 

mencirikan adanya manusia Homofloresiensis. 

Wilayah Flores ternyata tidak hanya dihuni oleh populasi masa 

prasejarah yang ditandai oleh situs-situs terbuka dari Kala Plestosen 

dengan alat-alat litiknya serta gua-gua hunian yang telah hadir dari Kala 

Akhir Plestosen sampai Holosen. Tetapi juga kehidupan religi yang sudah 

berkembang pada kala Holosen. Konsepsi tentang pemujaan arwah 

nenek moyang merupakan religi yang berkembang pada kala Holosen. 

Religi ini kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk materi menjadi 

objek-objek megalit yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia. Nusa 

Tenggara Timur sebagai bagian dari wilayah kepulauan Indonesia 

sangat sarat dengan objek-objek megalit. Dibandingkan dengan 

wilayah-wilayah lainnya, Nusa Tenggara Timur masih memegang teguh 

tradisi-tradisi yang masih dipertahankan sejak munculnya religi ini. 

Flores sebagai contoh, masyarakatnya masih terus menjalankan adat-

adat dan tradisinya sampai sekarang. Beberapa tradisi yang terkait 

masalah pola penguburan dan tataletak rumah tradisional baik pada 

masyarakat Ngada maupun Ende serta tradisi-tradisi yang masih sering 

dilakukan seperti perburuan hewan di Ngada sangat menarik untuk 

diungkap dalam upaya merekam perilaku-perilaku yang masih berlaku 

dan dijalankan oleh masyarakat. Mengingat bahwa informasi ini kalau 

tidak didokumentasi, suatu saat akan lenyap akibat perkembangan dan 

kemajuan zaman. 
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Pendahuluan 

Cekungan Soa (Soo basin) merupakan sebuah dataran rendah 

berbentuk lembah yang terjadi karena letusan gunungapi purba 

sehingga membentuk kaldera. Setelah melalui proses panjang selama 

ratusan ribu tahun lalu, kondisi cekungan berubah menjadi danau 

besar dengan lingkungan yang subur, sehingga mengundang berbagai 

makhluk hidup (manusia dan binatang) datang dan menghuni di 

sekitar lingkungan danau tersebut. Pada saat sekarang, Cekungan Soa 

merupakan lembah yang dikelilingi oleh dataran tinggi (perbukitan) 

dan gunung api (volkanik) di daerah Flores Tengah. Bukit-bukit kecil 

yang mengurung wilayah ini mempunyai ketinggian sekitar 300 - 370 

meter di atas muka laut. Gunung api yang masih aktif adalah Abulobo 

dan Inerie (2.245 meter), sedangkan yang tidak aktif adalah Gunung 

Kelilambo dan Kelindora. 

Kondisi lingkungan geografis wilayah ini memperlihatkan bentang 

alam yang khas terbuka, mengingatkan pada lingkungan kehidupan 

purba Homo erectus di Afrika. 

• 
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Gambar Peta 1. Sebaran Situs di Cekungan Soa 

(Sumber: Morwood et al, 1999) 

Sebagai kompleks situs purba, Cekungan Soa kaya akan penemuan 

artefak batu dan fosil-fosil fauna. Walaupun belum ditemukan sisa 

fosil tulang manusianya, namun penemuan himpunan artefak batu 

dan fosil-fosil fauna seperti gajah purba (Stegodon), buaya, komodo, 

kura-kura darat, dan sejenis tikus besar di berbagai lokasi/situs 

membuktikan bahwa Cekungan Soa sudah dihuni sejak jutaan tahun 

silam (Bergh et al, 1994). Di wilayah ini ditemukan minimal 15 lokasi/ 

situs yang mengandung temuan artefak batu berasosiasi dengan 

fosil-fosil tulang fauna purba (Morwood et al, 1999; Jatmiko, 2010). 



Cekungan ini diperkirakan mempunyai luas wilayah 35 x 25 Km dan 

secara administratif terbagi menjadi 2 (dua) wilayah kabupaten di 

Flores Tengah; yaitu Ngada dan Nagekeo. 

Foto 1. Landscape dan lingkungan Cekungan Soa dengan latar belakang Gunung Abulobo 

(Sumber: Dokumentasi Pusat Arkeologi Nasional) 

Cekungan Soa tampil pertama kali dalam studi prasejarah 

berawal pada tahun 1960-an ketika Th.Verhoeven seorang missionaris 

berkebangsaan Belanda melakukan penelitian di daerah sekitar 

Matamenge, Boa Lesa serta Lembahmenge dan berhasil menemukan 

sejumlah alat-alat (artefak) batu yang berasosiasi dengan fosil-fosil 

gajah purba {Stegodon) yang diperkirakan mempunyai umur sekitar 

750.000 tahun lalu. Berdasarkan penemuan tersebut, Verhoeven 

menduga pembuat artefak ini adalah manusia purba Homo erectus 

(Verhoeven, 1968; Verhoeven dan Maringer, 1970). Selain melakukan 

penelitian di daerah Ngada (Flores Tengah), pada tahun 1950 dan 

1965 Verhoeven juga melakukan penelitian arkeologis di Situs Liang 

Bua (Kabupaten Manggarai, Flores Barat) dan berhasil mendapatkan 

berbagai jenis tinggalan budaya dari masa prasejarah yang umurnya 

lebih muda. Tinggalan tersebut antara lain berupa sejumlah kubur 

rangka manusia (di dalam gua) dengan berbagai 'bekal kuburnya' 



(periuk/gerabah, benda-benda logam, alat-alat batu dan manik-manik) 

(Jatmiko, 1989). Perkembangan penelitian arkeologi yang telah dirintis 

oleh Th. Verhoeven di wilayah Flores (terutama di Cekungan Soa) 

tersebut sampai sekarang masih berkelanjutan dan ditangani oleh para 

ahli dari lembaga penelitian di dalam maupun luar negeri. 

Tulisan ini merupakan kajian hasil penelitian arkeologis di Situs 

Kobatuwa sebagai satuan wilayah di Cekungan Soa. Dalam kajian 

ini akan dibahas mengenai salah satu potensi tinggalan budayanya 

berupa artefak batu Situs Kobatuwa dalam konteks kewilayahan (aspek 

keruangan) di Cekungan Soa. Beberapa problem menarik yang akan 

dicoba dipecahkan dalam kajian ini antara lain adalah: 

a. Bagaimana potensi dan persebaran tinggalan budaya artefak batu 

di Situs Kobatuwa dalam konteks kewilayahan di Cekungan Soa ? 

b. Bagaimana ciri dan karakter tinggalan budaya alat-alat batu 

tersebut ? 

c. Siapakah pendukung budaya alat-alat batu di Situs Kobatuwa? 

Upaya pemahaman tentang potensi dan karakteristik tinggalan 

alat-alat batu di Situs Kobatuwa dalam konteks kewilayahan di Cekungan 

Soa serta hubungannya dengan produk budaya tertua yang dibuat oleh 

manusia purba. Selain itu, tujuan dalam penulisan juga dimaksudkan 

untuk memberikan informasi baru tentang hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan di Situs Kobatuwa dalam dekade 5 (lima) tahun belakangan 

ini. 

Selama lebih dari 10 tahun penelitian di Situs Kobatuwa dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan melalui metode ekskavasi sistematis 

serta eksploratif (survei permukaan). Data dari hasil penelitian tersebut 

selanjutnya akan dikaji melalui pendekatan kontekstual dan komparatif 

melalui tinjauan referensi dari sumber-sumber terkait. 



Artefak Batu Bertebaran di Situs Kobatuwa 

Kobatuwa merupakan salah satu lokasi di wilayah Cekungan Soa, 

berjarak sekitar 25 kilometer arah timurlaut kota Bajawa (ibukota 

Kabupaten Ngada) serta sekitar 3-4 kilometer arah utara dari kompleks 

pemandian Air Panas di Desa Mengeruda. Lokasi ini secara administratif 

terletak di wilayah Desa Piga, Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada (Flores 

Tengah). Dari sisi astronomis berada pada posisi koordinat 8? 4 1 ' 

17,4" Lintang Selatan (LS) dan 121? 05' 16,4" Bujur Timur (BT) dengan 

ketinggian 340 meter dari permukaan laut. 

Untuk mencapai Situs Kobatuwa hanya bisa ditempuh dengan 

berjalan kaki selama sekitar 1 sampai 1,5 jam dengan menyusuri jalan 

rusak, jalan setapak dan pematang sawah. Kondisi jalan yang dilalui 

cukup berat, sehingga untuk mencapai lokasi ini memerlukan fisik dan 

stamina yang kuat. Jalanan yang ditempuh merupakan area terbuka 

(open site) berupa hamparan sawah, padang savana, dan naik-turun 

lembah perbukitan serta harus menyeberangi 3 (tiga) sungai kecil; yaitu 

Sungai (Wae) Pana Meze, Wae Doki dan Wae Mul. Ketika musim hujan 

jalanan becek dengan lumpur sangat lengket dan tebal, sedangkan 

sungai yang dilalui beresiko banjir dan berarus deras; namun ketika 

musim kemarau daerahnya kering dan gersang tidak ada tumbuhan. 

Karena saking panas dan terik mataharinya, maka tidak mengherankan 

apabila ada istilah atau anekdot yang mengatakan 'ada tujuh matahari 

di Soa' (seven sun in Soa). 

Nama Kobatuwa diartikan oleh penduduk sekitar sebagai 'tali 

hutan' (Kobatuwa = nama sejenis tanaman menjalar/merambat), 

karena wilayah ini dahulu merupakan hutan yang banyak ditumbuhi 

semak-belukar dan tanaman merambat mirip akar-akar pohon yang 

sangat lebat. Penduduk lokal menyebut lokasi ini 'Rita'; yaitu nama 



sejenis pohon besar yang hanya tumbuh satu di lokasi ini. Getah kulit 

pohon ini konon bisa dimanfaatkan sebagai obat tradisional, yaitu 

untuk mengurangi sesak nafas dan obat batuk (nara sumber: Bapak 

Beni Lade). 

Penelitian ekskavasi Situs Kobatuwa pertama kali dilakukan oleh 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas) bekerjasama 

dengan Puslitbang Geologi Bandung, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(Disbudpar) Kabupaten Ngada serta University of New England (UNE), 

Australia pada tahun 2004 dan 2005. Dari hasil penelitian tersebut 

diperoleh sejumlah bukti temuan artefak batu yang terdiri dari alat-

alat masif (chopper dan chopping-tools) serta berbagai serpih dari 

batuan andesit dan volkanik yang berasosiasi dengan fragmen fosil-

fosil Stegodon (Jatmiko, 2005; 2008). Temuan artefak batu hasil 

ekskavasi Situs Kobatuwa umumnya memperlihatkan bentuk-bentuk 

besar (masif) dan dibuat secara sederhana dari batuan krakal yang 

Foto 2. Kegiatan ekskavasi di Situs Kobatuwa tahun 2014 

(Sumbet: Dokumentasi Pusat Atkeologi Nasional) 



dipangkas secara monofasial (satu sisi) dan bifasial (dua sisi). Kondisi 

alat umumnya sudah mengalami pembundaran tingkat sedang sampai 

lanjut. 

Analisis laboratoris (metode Fission track) pada sampel sedimen 

endapan tufa putih (dari Formasi Olabula) di situs ini telah diperoleh 

pertanggalan sekitar 700.000 ± 60.000 BP (Morwood et al, 1999). 

Penelitian di Situs Kobatuwa masih terus dilakukan secara rutin setiap 

tahun dan ditangani oleh Pusat Arkeologi Nasional bekerjasama dengan 

Wollongong University, Australia. Selain ditemukan berbagai artefak 

batu di situs ini juga banyak didapatkan fosil-fosil tulang fauna; antara 

lain gajah purba (Stegodon), komodo (Varanus komodoensis), buaya 

(Crocodillus, sp) dan kura-kura darat (Geochelonidae). Di lingkungan ini 

setidaknya telah ditemukan 4 lokasi penemuan (Kobatuwa 1 - 4 ) yang 

mempunyai kandungan temuan arkeologis dan paleontologis. 

Gambar Artefak batu (Chopper) dari hasil ekskavasi di Situs 

Kobatuwa-1 tahun 2004 (Sumber: Jatmiko, 2008) 

Situs Kobatuwa-4 merupakan salah satu situs yang mempunyai 

kandungan artefak batu melimpah. Areal ini merupakan perbukitan 

dan lembah yang hanya ditumbuhi padang rumput dan semak belukar. 



Waktu musim kemarau tiba dan semua tumbuhan menjadi kering, 

seringkah lokasi ini dibakar penduduk untuk dijadikan lahan tanaman 

jambu mete. Ketika lokasi ini menjadi sebuah padang terbuka, 

muncullah serpihan-serpihan batu berkilat dan berwarna-warni. 

Batu-batu berkilat yang sangat melimpah di lokasi ini ternyata adalah 

serpihan dan batu-batu dipangkas yang dalam istilah arkeologi disebut 

'artefak'. Pada saat inilah 'Padang Artefak Batu Kobatuwa' menjadi 

sebutan untuk daerah ini. 

Foto 3. Padang artefak batu di Situs Kobatuwa-4 dan temuan alat-alat serpih 

Dari hasil survei permukaan yang dilakukan di sekitar Situs 

Kobatuwa-4 menunjukkan bahwa alat-alat batu (artefak) tersebut 

umumnya dibuat dari bahan batuan silikaan seperti chert, kalsedon, 

jasper, gamping dan tufa kersikan yang ditemukan sangat melimpah. 

Namun, yang menjadi persoalan adalah status temuan permukaan 

tersebut tidak diketahui secara jelas dalam konteks stratigrafi dan 

lingkungan sebarannya secara horisontal. Sebagai temuan permukaan, 

pada umumnya kondisinya sudah tidak lagi berada pada lokasi 

pengendapan pertama, tetapi telah ditransformasikan dari tempat 

aslinya oleh faktor alam (natural agency), misalnya oleh erosi arus 

sungai atau abrasi. Hal ini diperlihatkan oleh beberapa temuan artefak 

yang sudah sangat aus dan mengalami pembundaran tingkat lanjut 

(Sumber: Dokumentasi Pusat Arkeologi Nasional) 



(rounded). Disamping itu juga terdapat beberapa temuan artefak yang 

masih memperlihatkan jejak-jejak pangkasan yang masih segar atau 

'fresh'. 

Secara teknologis, temuan artefak batu Kobatuwa umumnya 

dipersiapkan melalui teknik pemangkasan atau penyerpihan secara 

monofasial dan bifasial untuk memperoleh tajaman. Unsur-unsur yang 

termasuk dalam kategori tipe ini adalah beberapa jenis artefak masif 

seperti kapak perimbas (chopper), kapak penetak (chopping-tool), proto 

kapak genggam (proto hand-axe) dan alat-alat serpih dalam ukuran 

besar. Sementara itu, dari beberapa sampel temuan artefak batu jenis 

serpihan (non-masif) yang berhasil diamati umumnya memperlihatkan 

bentuk lebih bervariasi dan sengaja dipersiapkan (dilepas) dari 

batu intinya. Ciri-ciri tersebut terlihat dengan adanya dataran pukul 



(menyempit maupun melebar), tonjolan bulbus (positif dan negatif), 

dan ciri-ciri retus yang sengaja dibuat (atau akibat pemakaian) pada 

bagian sisinya. Bahan baku artefak masif yang umumnya ditemukan 

dari hasil penggalian (ekskavasi) dibuat dari batuan andesit, basalt 

atau jenis meta volkanik; sedangkan alat-alat serpih (non-masif) yang 

umumnya ditemukan dari hasil survei permukaan mempunyai bahan 

baku lebih bervariasi, seperti dari batuan andesit, chert, jasper, rijang, 

gamping, lempung dan tufa kersikan (Jatmiko, 2008). Keragaman unsur-

unsur ini agaknya dipengaruhi banyak faktor, salah satunya kemudahan 

perolehan bahan baku batuan yang ada di sekitar wilayah ini. Sebagai 

bahan perbandingan, selain di Kobatuwa beberapa temuan artefak 

batu di wilayah Cekungan Soa juga didapatkan di Situs Matamenge. 

Dari hasil ekskavasi yang dilakukan di situs ini telah ditemukan lebih 

dari 600 buah alat batu yang umumnya terdiri dari serpih-bilah dan 

batu inti serta berbagai jenis fosil tulang fauna, antara lain Stegodon 

jenis besar (Stegodon florensis), komodo (Varanus komodoensis), buaya 

(Crocodilus sp), dan fosil-fosil moluska air tawar. Bahan baku artefak 

batu di situs ini umumnya tidak jauh berbeda dengan temuan artefak di 

Situs Kobatuwa, yaitu batuan andesit dan volkanik). Namun demikian 

beberapa diantaranya ada yang dibuat dari batuan chert. Kondisi alat 

sebagian besar sudah mengalami pembundaran tingkat sedang sampai 

lanjut. 

Dari hasil analisis pertanggalan (Radiometri), situs ini mempunyai 

umur antara 880.000 ± 40.000 BP (Aziz dkk, 2005; Morwood etal, 1997). 

Secara teknologis, beberapa temuan artefak batu di Situs Matamenge 

mempunyai ciri-ciri persamaan dengan temuan alat-alat batu dari Situs 

Gua Liang Bua di Manggarai (Flores Barat), yang disebut dengan istilah 

'radial core' (Brumm et al, 2006). 



Foto 5. D u a buah temuan artefak batu yang tergolong 'masterpiece' (Proto 

hand-axe dan serpih berujung runcing) dari hasil survei di Situs Kobatuwa-2 

(Sumber: Dokumentasi Pusat Arkeologi Nasional) 

Demikian pula dengan Situs Wolosege, lokasi penting lainnya 

temuan artefak batu di Cekungan Soa. Temuan artefak di situs ini pada 

umumnya berupa alat-alat serpih besar yang dibuat dari batuan meta-

volkanik dan ditemukan pada endapan Formasi Olabula. Artefak batu 

dari Situs Wolosege ini merupakan alat batu tertua yang ditemukan 

di wilayah Cekungan Soa. Hasil pertanggalan absolut (melalui metode 

Argon-Argon) dari temuan artefak batu di situs ini mempunyai umur 

antara 1,02 ± 0.02 juta tahun lalu (Brumm et al, 2010). 

Selain alat-alat (artefak) batu, dalam ekskavasi di Situs Kobatuwa 

juga banyak ditemukan fosil-fosil tulang binatang, terutama Stegodon; 

yaitu sejenis binatang gajah purba yang sudah punah. Gajah purba 

semacam ini juga banyak ditemukan dalam penggalian di Situs 

Matamenge dan mempunyai umur lebih dari 800.000 tahun lalu. 

Temuan gajah purba di Situs Kobatuwa dan Matamenge ini dalam 

istilah latinnya dinamakan Stegodon florensis-florensis. Di Situs Liang 

Bua (Manggarai, Flores Barat), sisa-sisa tulang gajah purba ini juga 

banyak ditemukan, namun umurnya lebih muda dan bentuknya lebih 

kecil. Di Jawa, jenis ini mempunyai bentuk lebih besar dan dinamakan 

Stegodon trigonocephallus yang sudah punah sekitar 100.000 tahun 



lalu. Selain itu, temuan fosil-fosil tulang dan gading gajah purba juga 

didapatkan dalam penggalian di Situs Tangitalo (masih di Cekungan 

Soa), namun bentuknya lebih kecil (pigmy) dan dinamakan Stegodon 

sondaari. Temuan Stegodon pigmy di Situs Tangitalo ini mempunyai 

umur sangat tua, yaitu sekitar 1,4 juta tahun lalu (Nara Sumber: Dr. Gert 

van den Bergh, ahli fosil hewan Stegodon dari Universitas Wollongong, 

Australia). 

Banyaknya temuan fosil gajah purba (Stegodon) dalam penelitian di 

Flores (Cekungan Soa) ini kemudian menimbulkan berbagai pertanyaan; 

kenapa sekarang tidak ada gajah di Flores, dan dari mana asal-usul 

gading yang banyak dipakai 'belis' (mahar), khususnya di wilayah Flores 

Timur ? Dari bukti-bukti penelitian selama ini menunjukkan bahwa 

gajah purba di Flores telah musnah akibat bencana alam letusan 

gunung api pada jutaan atau ratusan ribu tahun lalu. Dan seperti kita 

ketahui, sampai sekarang ini di Pulau Flores masih banyak terdapat 

gunung api yang masih aktif. Adanya gading-gading gajah (jenis Elephas) 

yang banyak dipakai 'belis' di Flores kemungkinan dahulu dibawa oleh 



bangsa Portugis dan para pedagang India yang datang di pulau ini pada 

sekitar abad-16 (Nara Sumber: Rokus Due Awe, paleontolog dari Pusat 

Arkenas, Jakarta). 

Manusia Pembuat Artefak Batu Kobatuwa 

Permasalahan tentang tinggalan budaya tertua berupa alat-alat batu 

(paleolitik) di Indonesia biasanya selalu dikaitkan dengan aspek migrasi 

yang menyangkut manusia pendukungnya. Beberapa ilmuwan dan 

para ahli berpendapat bahwa pendukung budaya alat-alat batu tertua 

tersebut adalah Homo erectos (Semah et al, 1992). Peradaban (budaya) 

pembuatan alat-alat batu tersebut sudah muncul sejak adanya manusia 

di muka bumi atau tepatnya pada Kala Pleistosen; yaitu ketika manusia 

belum mengenal peralatan dari logam. Mereka memanfaatkan sumber 

daya alam (batu dan kayu) yang ada di sekitarnya untuk menunjang 

keperluan hidupnya, misalnya untuk berburu dan meramu. Kala 

Pleistosen mencapai kurun waktu yang sangat panjang, yaitu mulai dari 

sekitar 2 juta sampai 11.700 tahun lalu. 

Penemuan fosil-fosil manusia purba dan budayanya di Indonesia 

telah memberikan gambaran adanya sebaran (migrasi) Homo erectos 

dari tempat asalnya di Afrika dan mencapai Nusantara (Jawa) lebih dari 

sekitar 1,8 juta tahun lalu. Kenyataan ini merupakan sebuah peristiwa 

besar dalam sejarah kehidupan manusia, khususnya menyangkut 

tentang kehadiran manusia tertua di Indonesia. Proses migrasi manusia 

purba di Indonesia berawal dari periode Glasial ketika permukaan 

laut turun drastis dan menyebabkan terbentuknya jembatan darat 

(landbridge) yang menghubungkan antara Paparan Sunda - Asia 

Daratan (Zaim, 1996; Veth et al, 2000). 



Setelah Homo erectus mengalami kepunahan pada sekitar 150.000 

- 100.000 tahun lalu, muncullah manusia penggantinya, yaitu Homo 

sapiens yang kemudian berkembang di Indonesia dan berlanjut ke 

Australia (Widianto, 2010). Menurut evolusi model Out of Africa atau 

disebut juga dengan teori pengganti (replacement theory), memandang 

bahwa Homo sapiens berasal dari satu tempat di Afrika. Selanjutnya 

sekitar 100.000 tahun lalu mereka keluar Afrika dalam berbagai 

gelombang migrasi untuk mengokupasi dunia lama (Widianto, 2010). 

Model ini telah menempatkan Homo sapiens sebagai spesies yang 

paling meyakinkan dan penting kedudukannya dalam evolusi manusia, 

karena menyangkut spesies manusia modern, keturunan manusia 

sekarang. 

Sementara itu, dalam hal teknologi ternyata manusia purba juga 

sudah mengenal peralatan yang dibuat dari batu (paleolitik). Bukti-

bukti temuan alat paleolitik ini ternyata banyak sekali didapatkan di 

berbagai wilayah di Indonesia dan diantaranya mempunyai ciri-ciri yang 

sangat spesifik. Penemuan beberapa alat paleolitik yang sangat spesifik 

di Indonesia ini telah menggambarkan adanya peristiwa gelombang 

migrasi kedua dari Afrika (Out of Africa2) dengan ciri budaya Acheulean 

yang memasuki wilayah Asia dan Eropa pada sekitar 800.000 tahun 

lalu (Simanjuntak, 2011). Acheulean adalah budaya atau teknologi 

pembuatan alat-alat paleolitik yang berkembang di Afrika sejak 1,6 

juta tahun lalu dengan ciri-ciri tipologinya antara lain seperti: kapak 

genggam (handaxe), kapak pembelah (cleaver), pick, bola-bola batu 

(termasuk jenis polyhedron dan speroidal) (Chavaillon, 1994). 

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun melalui hasil-hasil 

penelitian arkeologi, populasi sebaran budaya artefak batu (paleolitik) 

hampir ditemukan di setiap kepulauan di Indonesia; yaitu mulai dari 



Sumatera (Nias, Lahat, Baturaja, Tambangsawah, Kalianda), Jawa 

(Ciamis, Jampang Kulon, Parigi, Gombong, Sangiran, Pacitan, dsb), 

Kalimantan Selatan (Awangbangkal), Sulawesi Selatan (Cabenge, 

Paroto, Rala, Wallanae, dsb), Bali (Sembiran, Trunyan), Lombok 

(Plambik, Batukliang), Sumbawa (Batutring), Sumba Barat (Langang 

Pamalar), Flores (Liang Bua, Cekungan Soa, dsb), Pulau Sabu, Timor 

Barat (Manikin-Noelbaki, Atambua), dan Maluku (Soejono, 1980; 1984, 

1987; Widianto, 1996; Jatmiko, 2000). 

Kemudian timbul pertanyaan; Siapakah manusia pendukung atau 

pembuat alat-alat batu di Situs Kobatuwa dan Cekungan Soa yang 

berumur ratusan ribu sampai jutaan tahun lalu itu ? Menurut logikanya, 

kalau ada suatu budaya berupa benda atau peralatan, pasti ada manusia 

yang membuatnya. Namun dari hasil penelitian yang dilakukan di 

wilayah Cekungan Soa sejak tahun 1960-an sampai sekarang, belum 

pernah ditemukan adanya sisa-sisa fosil tulang hominidnya. Inilah yang 

menjadi inti persoalan utama dalam penelitian di Cekungan Soa, dan 

kenapa penelitian di wilayah ini tetap terus dilakukan sampai sekarang. 

Bertitik tolak dari uraian dan hasil penelitian yang dilakukan melalui 

analisis pertanggalan, kontekstual (keruangan) dan pengamatan geo-

stratigrafi, maka dapat dipastikan bahwa manusia pendukung budaya 

tertua (artefak batu) di Kobatuwa dan situs-situs lainnya di Cekungan 

Soa adalah manusia purba Homo erectos. 

Penutup 

Penemuan jejak-jejak budaya tertua berupa artefak batu di Situs 

Kobatuwa, Cekungan Soa telah memberikan pandangan dan cakrawala 

baru tentang kehadiran/sebaran Homo erectos di wilayah ini yang 

sebelumnya diyakini berakhir di Jawa. Walaupun di Situs Kobatuwa 

maupun Cekungan Soa belum ditemukan sisa manusianya, namun 



adanya hubungan himpunan artefak dan fosil-fosil fauna dengan 

kehadiran manusia purba di wilayah ini makin diperkuat oleh hasil 

pertanggalan radiometri yang menempatkan pada kedudukan yang 

sama. Dengan demikian semakin membuktikan bahwa Homo erectos 

telah mendiami Cekungan Soa pada sekitar akhir Pleistosen Bawah -

Awal Pleistosen Tengah. Dalam kurun waktu tersebut Homo erectos 

tipe klasik kemungkinan telah menghuni di sekitar Cekungan Soa, Flores 

Tengah. Penemuan artefak tertua di Situs Wolosege yang bertarikh 

1,02 juta tahun merupakan bukti awal dari peralatan batu yang dipakai 

oleh manusia purba Homo erectos Arkaik (di luar Afrika). 

Artefak batu yang ditemukan pada beberapa situs di Cekungan 

Soa dan beberapa wilayah Nusa Tenggara Timur (Indonesia Timur) 

sampai saat ini tidak pernah didapatkan dengan jejak-jejak manusia 

pendukungnya ataupun bekas-bekas aktivitas kehidupan lainnya. 

Satu-satunya jejak temuan artefak peleolitik yang didapatkan secara 

'insitu' dan berhubungan dengan bekas-bekas aktivitas (pembakaran) 

serta manusia pendukungnya 'Homo floresiensis' hanya ditemukan di 

Flores Barat (Situs Liang Bua) yang berasal dari Kala Post-Pleistosen; 

sedangkan temuan budaya paleolitik di sekitar Cekungan Soa (Flores 

Tengah) mempunyai umur yang lebih tua (dari Awal Plestosen Tengah). 

Kenyataan ini menimbulkan asumsi baru yang bertolak belakang dengan 

teori-teori yang berkembang selama ini; mungkinkah migrasi manusia 

purba di wilayah Indonesia Timur (khususnya di Flores) berasal dari 

arah timur ke barat ? Hal ini tentunya harus dibuktikan melalui kajian 

penelitian secara mendalam, karena selama ini para ahli meyakini 

bahwa migrasi manusia purba berawal dari arah barat ke timur. 
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